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SUMMARY

ERWIN GANDA S. The effect of organic fertilizer to growth and yield of maize in
marginal land (Supervised by MUNANDAR and RENIH HAYATI). The research was
conducted from March to Juli 2010 at Agro Tecno Park (ATP) Inderalaya, Ogan Ilir,
South Sumatera.

The research used split-plot design with three replications. The main plot was organic
fertilizer consisted of treatments without organic fertilizer (P0), manure of cow waste
(P1), manure of duck waste (P2), manure of chicken waste (P3), manure of sheepe waste
(P4), compost maize straw (P5), compost acacia leaf (P6), vermicompost (P7), and
compost gamal leaf (P8). Were sub plot: B94, T5, K43, S219, S94, S1, S58, L197, B41,
S212, S9, B33, S3, K04, K20, S232, B61, L164, S201, S167. All the treatment were
given the chemical fertilizer 30 % of standar rate at ATP.

The result show that used organic fertilizer obviously effect to yield maize whereas lines
does’t obviously effect its yield. The yield show that combination fertilizer cage dirt
chicken and S201 line is the best combination that is 9,18 ton per ha so that potency is

good to developed this matter seen from to growth and produce yield better compared

than others.



RINGKASAN

ERWIN GANDA S. Pengaruh pupuk organik terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung di lahan marginal (Dibimbing oleh MUNANDAR dan RENIH
HAYATI).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juli 2010 di lahan Agro
Tecno Park (ATP) desa Bakung, kecamatan Indralaya Utara, kabupaten Ogan llir,
Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan rancangan Petak Terbagi (Split-Plot)
dengan tiga- ulangan. Sebagai perlakuan petak utama adalah pupuk organik dan
perlakuan anak petak adalah 20 galur seleksi jagung. Petak utama: PO (kontrol), P1
(Pupuk kandang kotoran sapi), P2 (Pupuk kandang kotoran itik), P3 (Pupuk kandang
kotoran ayam), P4 (Pupuk kandang kotoran kambing), P5 (pupuk kompos jerami
jagung), P6 (Pupuk vermikompos), P7 (Pupuk kompos daun akasia), P8 (Pupuk hijau
daun gamal). Anak petak: B94, T5, K43, S219, S 94, S1, S58, L197, B41, S212, S9,
B33, S3, K04, K20, S232, B61, L164, S201, S167. Semua perlakuan diberi dosis pupuk
30 % standard pupuk kimia di ATP.

Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik berpengaruh nyata terhadap
hasil sedangkan penggunaan galur tidak berpengaruh nyata hasilnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi pupuk kandang kotoran ayam dan galur S201
merupakan kombinasi yang terbaik yaitu dengan potensi hasil sebesar 9,18 ton per ha
sehinoea memiliki potensi vang baik untuk dikembangkan. hal ini dilihat dari hasil

nertumbuhan dan produksi vang lebih baik dibandingkan dengan vang iain.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung (Zea mays L) merupakan komoditi agribisnis yang dewasa ini
menjadi primadona. Dalam perekonomian nasional, jagung penyumbang terbesar
kedua setelah padi dalam subsektor tanaman pangan. Sumbangan jagung terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) terus meningkat setiap tahun, sekalipun pada saat
krisis ekonomi (Zubachtirodin et al., 2008). Meskipun pemanfaatannya sebagai
sumber makanan pokok menurun, tetapi dalam perkembangan ekonomi nasional,
permintaan jagung khususnya untuk industri pakan ternak terus meningkat dengan
pesat.

Konsumsi pakan nasional tahun 2008 mencapai 8,13 juta per tahun, dan
hampir 60% bahan baku pakan unggas adalah jagung. Kebutuhan jagung untuk
pakan mencapai 3,48 juta ton/tahun, meningkat menjadi 4,07 juta ton per tahun pada
tahun 2008 (Gabungan Pengusaha Makanan Ternak, GPMT, 2009). Jagung juga
bahan baku etanol, sumber energi alternatif pengganti bahan bakar minyak, dengan
demikian komoditas jagung di pasar dunia juga lebih diminati.

Produksi jagung nasional beberapa tahun terakhir menunjukkan
perkembangan yang positif. Pada tahun 2008 Indonesia telah berhasil swasembada
Jagung, walaupun produktivitas jagung nasional masih rendah, yaitu 4 ton per ha,
total produksi 15,86 juta ton, dan luas panen 3,92 juta ha, produktivitas 4,4 ton per ha

dan produksi mencapai 18,00 juta ton, dimana diperkirakan 30% diantaranya

diperuntukkan ekspor (BPS, 2008; Ditjen Peternakan, 2009). N



Peluang peningkatan produksi jagung dalam negeri masih sangat terbuka baik
melalui peningkatan produktivitas yang sekarang masih rendah (3,43 ton per ha)
maupun melalui pemanfaatan potensi lahan yang masih luas terutama di luar Jawa
(Zubachtirodin at al., 2008). Lahan yang berpotensi sebagai lahan untuk produksi
jagung diantaranya adalah Sumatera Selatan yang memiliki banyak lahan marginal.
Menurut Puspowardoyo (2003) luas lahan lahan kering di Indonesia mencapai
25,308 juta ha atau sekitar 13.18 % dari luas lahan di Indonesia (191,962 juta ha).

Lahan marginal memberikan stres defisiensi yang komplek terhadap tanaman
(Granados et al., 1993). Kondisi lahan ini dicirikan oleh bahan penyusun tanah yang
dominan (> 80 %) terdiri dari pasir sehingga ketersediaan air dan unsur hara tanaman
sangat rendah (Siradz dan Kabirun, 2007). Lahan kering umumnya miskin unsur
hara esensial seperti N, P, K, Ca dan nilai tukar kation (KTK) rendah sehingga unsur
hara mudah lepas dan tercuci dan bersamaan dengan itu terjadi peningkatan hara
yang toksik seperti Al, Fe dan Mn (Granados et al., 1993; Arianti et al., 2005).

Lahan marginal memerlukan penambahan pupuk dan pengapuran untuk dapat
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, tetapi hal ini menambah biaya produksi bagi
petani, sedangkan petani-petani di Indonesia tergolong petani miskin dengan modal
yang terbatas. Dengan adanya kendala tersebut maka diperlukan penggunaan pupuk
organik yang mana harganya murah dan sangat baik pada lahan marginal.

Peningkatan produktivitas jagung dapat terjadi melalui kombinasi penerapan
teknologi, khususnya pengguanaan bibit unggul hibrida dan praktek pemupukan
yang berimbang (Hafsah, 2003). Pemupukan yang lebih rasional dan berimbang

merupakan faktor kunci untuk memperbaiki dan meningkatkan produktivitas lahan



pertanian di lahan tropik dimana kecukupan hara menjadi salah satu faktor pembatas.
Peningkatan pemakaian pupuk buatan ditenggarai makin kurang efektif dan efesien,
serta mengakibatkan berbagai dampak yang kurang menguntungkan terhadap kondisi
tanah dan menimbulkan masalah lingkungan (Engelstad, 1997; Go Ban Hong, 1977;
Setyorini et al,. 2004).

Mengingat hal tersebut, maka seiring dengan berkembangnya kesadaran
tentang pertanian berkelanjutan makin disadari pentingnya pemanfaatan bahan
organik dalam pengelolaan hara tanah. Penggunaan bahan organik kedalam tanah
dapat memberikan peranan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah
(Engelstad, 1997).

Selain menambah unsur hara makro dan mikro di dalam tanah, pupuk organik
ini pun terbukti sangat baik dalam memperbaiki struktur tanah pertanian. Dalam hal
ini, bahan organik mempunyai peranan fisik antara lain melalui pengaruhnya
terhadap struktur tanah, peranan kimia dalam menyediakan unsur-unsur N, P, K dan
S untuk tanaman, serta peranan biologi dalam mempengaruhi aktivitas mikroflora
dan mikrofauna (Utami, 2003). Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa tanah yang
kandungan bahan organiknya rendah akan berkurang daya sangganya terhadap
aktivitas fisik, kimia, dan biologi tanah. Untuk itu maka perlu diupayakan
peningkatan kualitas dan kuantitas bahan organik didalam tanah (Setyorini et al.,
2004). Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pengelolaan hara terpadu (integrated
plant nutrient management) yang ramah lingkungan, dimana selain penggunaan

pupuk anorganik maka secara simultan dioptimalkan juga penggunaan pupuk

organik (Adimihardja dan Adiningsih, 2000).



Salah satu cara peningkatan produksi jagung nasional adalah penggunaan
varietas unggul yang memiliki sifat berdaya hasil tinggi, tahan hama penyakit utama,

dan stabil diberbagai target lingkungan (Suprapto, 2001).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengurangan pupuk
anorganik dengan menggantinya dengan pupuk organik terhadap pertumbuhan dan

produksi pada berbagai jenis galur jagung (Zea mays L) pada lahan marginal.

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian pupuk kandang kotoran ayam sebanyak 5 ton per hektar
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung.

2. Diduga dari dua puluh galur seleksi efisien unsur hara yang di uji terdapat
beberapa galur seleksi yang efisien hara dan responsif, maupun efisien unsur hara

dan non responsif yang berproduksi tinggi.
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